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ABSTRAK 

 

Irliani, Diana Putri. 2022. Alih Kode dan Campur Kode dalam Percakapan Pada 
Masyarakat Bilingualisme di Kampung Keranggan Tengah Kelurahan 
Keranggan RT 01 RW 01 Kecamatan Muntok Kabupaten Bangka Barat 
Kepulauan Bangka Belitung (Kajian Sosiolinguistik). Skripsi, Program Studi 
Pendidikan Bahasa Indonesia, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (I) 
Dr. Gunawan Ismail, M.Pd., (II) Drs. H. Refson, M.Pd. 

 
Kata kunci: alih kode, campur kode, bilingualisme 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi analisis penulis mengenai peran alih kode dan 
campur kode pada masyarakat itu sangat penting, serta hubungannya dengan 
pemakai variasi bahasa oleh seseorang ataupun kelompok dalam 
masyarakat, khususnya pada masyarakat bilingual atapun multilingual. Maka 
dari itu peneliti mencoba untuk mencari informasi dan mengembangkannya 
melalui karya tulis ini. Tujuan dari penelitian ini ada dua yakni: (a) 
mendeskripsikan dan menjelaskan wujud alih kode dan campur kode, (b) 
mendeskripsikan dan menjelaskan faktor-faktor yang melatarbelakangi 
terjadinya alih kode dan campur kode. Metode yang digunakan dalam 
menganalisis data adalah metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
sosiolinguistik. Sumber data dalam penelitian ini yaitu masyarakat 
bilingualisme di kampung Keranggan Tengah Rt 001 Rw 001, Kecamatan 
Muntok, Kabupaten Bangka Barat. Data dalam penelitian ini berupa 
percakapan pada masyarakat bilingualisme di Kampung Keranggan Tengah 
Rt 001 Rw 001, Kecamatan Muntok, Kabupaten Bangka Barat yang 
mengandung bentuk alih kode dan campur kode. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik observasi, teknik rekam, teknik 
catat, dan teknik wawancara. Hasil analisis yang diperoleh dalam penelitian 
ini adalah: (1) wujud alih kode berupa alih dialek dan alih ragam. Wujud 
campur kode berupa penyisipan unsur yang berwujud kata, terdapat unsur-
unsur yang berwujud klausa, terdapat unsur berwujud frasa, terdapat unsur 
yang berwujud perulangan kata. (2) faktor-faktor yang melatarbelakangi alih 
kode meliputi: penutur dan mitra tutur, perubahan situasi dari ragam formal 
(resmi) ke ragam informal (santai), membangkitkan rasa humor. Faktor-
faktor yang melatarbelakangi campur kode meliputi: penutur ingin menarik 
perhatian mitra tuturnya, mitra tutur ingin menarik perhatian dari 
penuturnya, tujuan dan alasan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Manusia sebagai makhluk yang berkehendak selalu membutuhkan 

orang lain dalam rangka pemenuhan segala kebutuhan hidupnya. 

Manusia tidak dapat berdiri sendiri tanpa bantuan dari pihak lain. Hal 

tersebut berarti terdapatnya hubungan ketergantungan diantara 

manusia yang satu dan manusia lainnya. Wujud dari saling 

ketergantungan tersebut berlangsung dalam proses interaksi dan 

komunikasi diantara sesama  manusia yang terkumpul dalam komunitas 

besar manusia yang disebut masyarakat. Satu hal mutlak yang 

dibutuhkan dalam proses komunikasi ialah alat komunikasi itu sendiri 

yang berupa bahasa. Seseorang yang tidak menguasai bahasa yang 

digunakan oleh masyarkat setempat tentu dapat merasakan kesulitan 

dalam berkomunikasi dan mengintergrasikan dirinya dalam lingkungan 

masyarakat. 

Bahasa merupakan alat komunikasi sosial yang berupa sistem simbol 

bunyi yang dihasilkan dari ucapan manusia. Manusia sebagai makhluk 

sosial membutuhkan sarana untuk berinteraksi dengan manusia lainnya 

di masyarakat. Untuk kepentingan interaksi sosial itu, maka dibutuhkan 

suatu wacana komunikasi yang disebut bahasa. Setiap masyarakat 

tentunya memiliki bahasa.  

Bahasa juga dapat dikatakan sebagai media untuk dapat bersosialisasi. 

Pada dasarnya bahasa itu kenal menjadi 2 macam antara lain bahasa 

alami atau bahasa natural ialah bahasa atau interaksi berbentuk lisan 

ataupun percakapan, biasanya terdapat maksud atau pesan di dalamnya 

yang ingin disampaikan secara langsung atau spontan tanpa adanya 

proses edit. Dengan demikian, bahasa itu memiliki peran yang sangat 

penting dalam masyarakat. Di dalam bahasa itu terdapat variasi bahasa 

yang berkenaan dengan penggunaannya, pemakaiannya, atau fungsinya 

yang disebut fungsiolek.  
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Bahasa tidak dapat dilepaskan dari kegiatan manusia bermasyarakat. 

Bahasa memiliki fungsi sebagai alat untuk dapat berinteraksi atau 

sebagai alat untuk dapat berkomunikasi. Bahasa juga dapat berguna 

untuk menyampaikan pikiran, gagasan, konsep, atau juga perasaan. 

Bahasa juga merupakan alat yang paling efektif untuk menyampaikan 

pesan, seseorang pun dapat menyampaikan pesan dengan cara 

mengemasnya menjadi sebuah bahasa. Mereka juga menggunakan 

bahasa tersebut untuk berkomunikasi atau berinterksi antarsuku baik itu 

dari situasi resmi maupun tidak resmi (kedaerahan). Terdapat juga 

beberapa penduduk Indonesia yang menjadikan bahasa daerah sebagai 

bahasa kedua dan bahasa Indonesia sebagai bahasa pertamanya. Mereka 

juga menggunakan kedua bahasa tersebut secara bergantian sesuai 

dengan situasi dan kondisi yang ada. 

Setiap penutur pasti memiliki kemampuan, kemampuan itu yang 

dinamakan komunikatif yaitu berupa kemampuan berbahasa dan 

kemampuan mengungkapkan yang disesuaikan dengan fungsi serta 

situasi dan norma-norma yang terdapat pada konteks sosialnya. Dalam 

kajian ilmu sosiolinguistik terdapat dimensi yang harus diperhatikan 

misalnya: identitas sosial penutur, identitas sosial pendengar, lingkungan 

sosial terjadinya tindak tutur, analisis sinkronik dan diakronik, penilaian  

sosial yang berbeda dari penutur, tingkatan variasi dan ragam linguistik. 

Penutur pada umumnya ingin mengimbangi bahasa yang dipakai oleh 

lawan tuturnya yang disesuaikan dengan situasi. 

Sebagaimana telah dinyatakan oleh Fishman dalam Wijana bahwa who 

speaks what language to whom and when (Wijana, 2006:7). 

Sosiolinguistik sebagai ilmu yang bersifat interdisipliner yang menggarap 

masalah-masalah kebahasaan dalam hubungannya dengan faktor-faktor 

sosial, situasional, dan kultural. 

Dalam berkomunikasi, terkadang orang tidak hanya menggunakan 

satu bahasa saja. Dapat dilihat pada sebuah fenomena orang yang 

melakukan pergantian (alternation) kode, baik alih kode (code switching) 

maupun campur kode (code mixing) dalam berkomunikasi dengan orang 
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lain. Dalam kamus linguistic, pengertian dari alih dan campur kode 

adalah sebagai berikut: “alih kode merupakan penggunaan variasi bahasa 

lain atau bahasa lain untuk menyesuaikan diri dengan peran atau situasi 

tertentu atau terdapat partisipasi lain. Sedangkan, campur kode 

merupakan satuan bahasa dari satu bahasa ke bahasa laiinya sehingga 

dapat memperluas gaya bahasa atau ragam bahasa, termasuk di 

dalamnya kata, klausa, idiom, dan sapaan”. Kode atau yang dikenal 

dengan bahasa itu mengacu pasa bahasa serta variasi yang ada. Kode 

atau bahasa juga merupakan varian yang nyata dipakai. Dengan kata lain 

bahwa, kode merupakan bagian dari tuturan bahasa.  

Peranan alih kode dan campur kode pada masyarakat itu sangat 

penting, serta hubungannya dengan pemakaian variasi bahasa oleh 

seseorang atau pun kelompok dalam masyarakat, khususnya pada 

pemakaian bahasa di masyarakat bilingual ataupun multilingual, seperti: 

dipercakapan antar masyarakat ketika berkumpul. Fenomena alih kode 

dan campur kode ini dapat dilihat pada media elektronik maupun media 

cetak.  

Kampung Keranggan Tengah merupakan salah satu kampung yang 

berada di Kabupaten Bangka Barat yang minoritas penduduknya 

merupakan orang yang memiliki keturunan China atau ThiongHoa. 

Pendatang dalam artinya telah terjadi perpindahan penduduk 

dikarenakan adanya beberapa faktor misalnya faktor (1) si A yang 

berasal dari Palembang kemudian mereka ingin mengadu nasib di pulau 

Bangka untuk mendapatkan pekerjaan. yang terkenal dengan 

penambangan timahnya, misalnya disalah satu Kabupatennya ialah 

Kabupaten Bangka barat tepatnya di Mentok, otomatis mereka harus 

menetap. Mereka mencari pekerjaan yang sesuai dengan keahlian yang 

mereka punya, mereka juga harus mulai untuk mengenal dan 

menggunakan. Faktor ke (2) si A merupakan asli orang Jakarta, bertemu 

la dengan si B yang asli orang Mentok, kemudian diantara mereka 

menjalini hubungan yang serius sehingga mereka memutuskan untuk 
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menikah dan mereka pun secara tidak langsung menetap di Mentok 

untuk memulai hidup berumah tangga.  

Terdapat berbagai faktor-faktor pendukung lainnya yang melatar 

belakangi perpindahan, sehingga mereka memilih serta memutuskan 

untuk menetap di daerah tersebut. Faktor lainnya dapat dilihat pada 

sistem perekonomiannya, seseorang yang pada awalnya hanya sekedar 

datang ke kampung tersebut hanya untuk berdagang atau berjualan akan 

tetapi mereka sudah merasakan kecocokan baik dari peluang bisnis yang 

akan dikembangkan nantinya serta keramahan dari pendudukan asli 

sana. Sehingga mereka memilih untuk menetap dan mulai membangun 

serta mengembangkan kehidupannya yang baru di kampung Keranggan 

Tengah. 

Kepulauan Bangka Belitung yang terkenal dengan tambang timahnya 

ini yang menjadi salah satu faktor pendukung orang Cina untuk 

berdatangan dan menetap di Bangka dan salah satu daerahnya ialah 

Muntok. Keahlian yang dimiliki oleh orang-orang Cina dibidang 

pertambangan Timah inilah yang membuat produksi Timah di pulau 

Bangka semakin meningkat dikarenakan memang pada masa Kesultanan 

Palembang Darussalam diperintah oleh Sultan Mahmud Badarudin I Jayo 

Wikramo dan masa Sultan Ahmad Najamuddin Adi Kesumo itu 

mendatangkan orang China atau orang TiongHoa ke pulau Bangka salah 

satu alasannya ialah untuk menambang Timah guna untuk meningkatkan 

produksi Timah di pulau Bangka. Dilihat juga keseluruhan penduduk 

Bangka itu mayoritasnya ialah orang China atau ThiongHoa dari pada 

masyarakat Melayunya sendiri. Peneliti ingin mengangkat bagaimana 

kehidupan bermasyarakat disekitar masyarakat China atau ThiongHoa 

terutama di lingkungan Keranggan Tengah itu sebagian masyarakat di 

sana dapat menguasai dua bahasa atau yang disebut dengan 

bilingualisme sehingga dalam peristiwa ini yang menarik untuk dapat 

diteliti. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, masalah yang diteliti 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana wujud dari alih kode dan campur kode yang terjadi dalam 

percakapan pada masyarakat Bilinguaslime di kampung Keranggan 

Tengah Kabupaten Bangka Barat Kepulauan Bangka Belitung? 

2. Apakah faktor yang melatarbelakangi terjadinya alih kode dan campur 

kode yang terjadi dalam percakapan pada masyarakat Bilingualisme di 

kampung Keranggan Tengah Kabupaten Bangka Barat Kepulauan 

Bangka Belitung? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Menjelaskan wujud alih kode dan dan campur kode yang terjadi dalam 

percakapan pada masyarakat Bilingualisme di kampung Keranggan 

Tengah Kabupaten Bangka Barat Kepulauan Bangka Belitung. 

2. Menjelaskan bagaimana penyebab terjadinya alih kode dan campur 

kode yang terjadi dalam percakapan pada masyarakat Bilingualisme di 

kampung Keranggan Tengah Kabupaten Bangka Barat Kepulauan 

Bangka Belitung. 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan sumbangan baik 

untuk pengetahuan dan pemahaman dalam kajian Sosiolinguistik, 

khususnya pada alih kode dan campur kode. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Memperluas pengetahuan peneliti tentang adanya gejala alih kode dan 

campur kode sebagai salah satu wujud dari fenomena sosiolinguistik. 



6 

 

 

 

Memperluas pemahaman peneliti tentang fungsi dan faktor-faktor 

yang menyebabkan terjadinya alih kode dan campur kode dalam 

proses komunikasi.  

b. Bagi Peneliti Lain 

Dapat menjadikan acuan bagi salah satu peneliti lain dalam 

pelaksanaan penelitian kebahasaan yang selanjutnya khususnya alih 

kode dan campur kode. 

c. Bagi Pembaca 

Dapat memperluas pengetahuan, serta dapat dijadikan sebagai 

referensi bacaan, serta pembaca juga dapat memahami berbagai gejala 

sosial kebahasaan yang terjadi dalam masyarakat, khususnya alih 

kode dan campur kode. 

d. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah 

pengetahuan masyarakat dan mengajak serta masyarakat untuk 

dapat membangun karakter siswa karena masyarakat sangat la 

berperan penting dalam pembentukan karakter seseorang. 

e. Bagi Pendidikan 

Dapat menjadikan salah satu kajian dalam pembelajaran 

Sosiolinguistik, khususnya alih kode dan campur kode. 

 

E. Asumsi Penelitian 

Menurut Surakhman sebagimana dikutip oleh Arikunto dalam buku 

Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, bahwa asumsi atau 

anggapan dasar adalah sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya 

diterima oleh penyelidik (Suharsimi, 2006: 65). 

Berdasarkan pada pengertian dari asumsi yang sudah dijelaskan tadi, 

maka asumsi yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah: Alih Kode 

dan Campur Kode dalam percakapan pada masyarakat Bilingualisme di 

Kampung Keranggan Tengah Kabupaten Bangka Barat Kepulauan Bangka 

Belitung (Kajian Sosiolinguistik). 
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F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dan keterbatasan harus dapat menentukan 

kejelasan dari penelitian mengenai apa saja yang tercakup dalam 

penelitian sehingga pada saat penelitian berlangsung dapat berjalan 

dengan lancar dan sesuai dengan apa yang sudah ditargetkan sehingga 

tercapainya tujuan dari penelitian. Dalam penelitian ini, ruang lingkup 

dan keterbatasan penelitiannya itu hanya terletak pada data setiap 

anggota keluarga serta menemukan data-data lainnya yang masih 

mencakup pada penelitian ini. 

 

G. Definisi Istilah 

1. Bahasa adalah sebuah sistem, artinya bahasa dapat dikatakan bahwa 

sejumlah komponen yang berpola secara tepat dan dapat dikaidahkan. 

Bahasa didalam masyarakat memiliki fungsi yang sangat luas. 

Menurut Chaer dan Agustina (2010:14) fungsi bahasa adalah alat 

untuk dapat berintekasi atau alat untuk berkomunikasi, dalam arti 

alat untuk menyampaikan pikiran, gagasan, konsep, dan juga 

perasaan. Suwito (dalam Rahardi, 2017:20) telah menunjukkan 

bahwa apabila terdapat dua bahasa atau lebih digunakan secara 

bergantian oleh penutur yang sama akan terjadinya kontak bahasa. 

Dikatakan demikian karena memang pada dasarnya terjadi peristiwa 

saling kontak antara bahasa yang satu dan bahasa yang lainnya 

(language contacts) dalam peristiwa komunikasi. Kridalaksana dan 

Djoko Kentjono (dalam Chaer, 2014:32) “Bahasa merupakan sistem 

lambang bunyi yang artbitrer berkomunikasi, dan mengindentifikasi 

diri”. Keraf (dalam Supriatini, 2014:12) medefiniskan bahwa bahasa 

merupakan alat untuk berkomunikasi antara anggota masyarakat, 

yang berupa lambang bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. 

2. Kata Sosiolinguistik merupakan gabungan dari kata sosiologi dan 

linguistik. Chaer dan Lionie Agustina (dalam Listini, 2021:1) “Sosiologi 

merupakan kajian yang objektif dan ilmiah mengenai tentang manusia 

dalam masyarakat dan mengenai lembaga-lembaga serta proses sosial 
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yang ada didalam masyarakat”. Linguistik merupakan ilmu yang 

mempelajari bidang ilmu yang membahasa mengenai seluk-beluk 

bahasa yang digunakan manusia sebagai alat untuk berkomunikasi 

dengan manusia lainnya. Menurut Chaer (dalam Listini, 2021:1-2) 

“linguistik akan memberikan pemahaman mengenai hakikat dan 

seluk-beluk bahasa sebagai satu-satunya alat berkomunikasi yang 

terbaik dan hanya dimiliki oleh manusia, serta bagaimana bahasa itu 

menjalankan perannya dalam kehidupan manusia yang 

bermasyarakat”. Dengan demikian, sosiolinguistik merupakan ilmu 

yang mempelajari tentang bahasa yang digunakan oleh manusia 

dalam kehidupan bermasyarakat. Sosiolinguistik adalah kajian 

tentang ciri khas variasi bahasa, fungsi-fungsi variasi bahasa dan 

pemakai bahasa karena ketiga unsur ini selalu berinteraksi, berubah, 

dan saling mengubah satu sama lain dalam satu masyarakat tutur J.A. 

Fisman (dalam Chaer dan Leonie Agustina, 2010:3). 

Sosiolinguistik lazim didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari 

ciri dan pembagi variasi bahasa, serta hubungan diantara para 

bahasawan dengan ciri fungsi variasi bahasa itu didalam suatu 

masyarakat bahasa Kridalaksana (dalam Chaer dan Leonie Agustina, 

2010:3). Menurut pandangan sosiolinguistik, bahasa memandang 

terdapat berbagai macam variasi sosial yang tidak dapat dipecahkan 

oleh kerangka dari teori structural. Terdapat tugas dari seorang 

sosiolinguistik ialah dapat menjelaskan hubungan diantara variasi-

variasi itu dengan faktor-faktor sosial.  

3. Istilah biligualisme (Inggris: bilingualism) dalam bahasa Indonesia 

disebut juga kedwibahasaan. Secara harfiah sudah dapat dipahami apa 

yang dimaksud dengan bilingualisme itu, yaitu berkenaan dengan 

penggunaan dua bahasa atau dua kode bahasa.  Secara sosiolinguistik, 

secara umum, bilingualisme diartikan sebagai penggunaan dua bahasa  

oleh seorang penutur dalam pergaulannya dengan orang lain secara 

bergantian Mackey dan Fishman (dalam Chaer dan Leonie Agustina, 

2010: 84-85). Bilingualisme itu terjadi pertama kali bermula pada 
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adanya kontak budaya (dalam arti luas) diantara dua kelompok 

penutur dari bahasa yang berbeda. Dengan adanya kontak tersebutlah 

akan terjadi kontak bahasa yang baik dalam diri seorang bilingual 

maupun dalam diri sekelompok orang. Kontak bahasa yang terjalin 

diantara dua bahasa yang berbeda baik dalam diri seseorang penutur 

bilingual maupun antara dua kelompok penutur yang berbeda akan 

berakibatkan terjadinya saling adanya pengaruh diantara dua bahasa, 

atau terjadi alih kode dan campur kode, termasuk terjadi saling 

pinjam dan interferensi. 

4. Appel (dalam Chaer dan Leonie Agustina, 2010:107) mendefinisikan 

alih kode itu sebagai, “gejala peralihan pemakan bahasa karena 

berubahnya situasi”. Hymes (dalam Chaer dan Leonie Agustina, 

2010:107) mengatakan alih kode itu bukan hanya terjadi antar 

bahasa, tetapi dapat juga terjadi pada ragam-ragam atau gaya-gaya 

yang terdapat dalam satu bahasa.  Alih kode merupakan suatu 

keadaan menggunakan satu bahasa atau lebih dengan memasukkan 

unsur dari bahasa lain tanpa adanya sesuatu yang dapat menuntut 

adanya percampuran bahasa tersebut yang digunakan dalam situasi 

yang santai. Alih kode adalah salah satu aspek ketergantungan bahasa 

dalam masyarakat bilingual atau multilingual. Artinya pada setiap 

masyarakat bilingual dan multilingual mungkin seorang penutur itu 

menggunakan berbagai kode dalam tindak tuturnya disesuaikan 

dengan situasi dan berbagai aspek yang melingkupinya. 

5. Campur kode adalah penggunaan satuan bahasa dari satu bahasa ke 

bahasa lain untuk memperluas gaya bahasa atau ragam bahasa. 

Menurut Chaer (2010:114), campur kode adalah sebuah kode utama 

atau kode dasar yang digunakan dan memiliki fungsi dan 

keotonomiaannya. Jadi, campur kode merupakan suatu keadaan 

ketika menggunakan sati bahasa atau lebih dan memasukkan unsur 

bahasa lainnya tanpa adanya tuntutan dari percampuran bahasa lain 

yang digunakan dalam situasi santai. 
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6. Tindak Tutur merupakan kegiatan seseorang dalam menggunakan 

bahasa kepada mitra tutur untuk berkomunikasi mengenai sesuatu. 

Apa arti yang dikomunikasi itu tidak hanya dapat dipahami 

berdasarkan penggunaan bahasa dalam bertutur tersebut, tetapi 

ditentukan juga oleh aspek-aspek komunikasi secara komprehensif, 

termasuk aspek-aspek dalam konteks komunikasi. Menurut Jhon Searl 

(dalam Parwanti, 2021:7), mengemukakan bahwa secara pragmatis 

setidak-tidaknya terdapat tiga jenis tindakan yang dapat diwujudkan 

oleh seorang penutur, yakni tindak lokusi (locutionary act), tindak 

ilokusi (ilocutionary act), dan tindak perlokusi (perlocutionary act).  

7. Thelander (dalam Chaer, 2010:103) mencoba menjelaskan perbedaan 

alih kode dan campur kode. Makanya, bila di dalam suatu peristiwa 

tutur terjadi peralihan dari satu klausa suatu bahasa ke klausa suatu 

bahasa ke klausa bahasa lain, maka peristiwa yang terjadi adalah alih 

kode. Tetapi apabila didalam suatu peristiwa tutur, klausa dan frase 

campuran (hybrid clauses, hybrid phrases), dan masing-masing klausa 

atau frasa itu tidak lagi mendukung fungsi sendiri-sendiri, maka 

peristiwa yang terjadi adalah campur kode, bukan alih kode. Dalam 

hal ini menurut Thelander selanjutnya, memang ada kemungkinan 

terjadinya perkembangan dari campur kode ke alih kode. 

Perkembangan ini, misalnya dapat dilihat kalau ada usaha untuk 

mengurangi kehibridan klausa-klausa atau frasa-frasa yang 

digunakan, serta memberi fungsi-fungsi tertentu sesuai dengan 

keotonomian bahasanya masing-masing. 

Alih kode dan campur kode bukan bentuk dari kesalahan 

berbahasa yang disebabkan oleh lemahnya penguasaan penutur 

terhadap bahasa yang ia gunakan. Pada umumnya kecenderungan alih 

kode dan campur kode itu lebih besar kemungkinannya untuk terjadi 

dalam wacana lisan. Namun alih kode dan campur kode dapat juga 

terjadi pada wacana tulis yang dilatarbelakangi oleh sebab-sebab 

tertentu, misalnya tidak adanya ungkapan yang tepat dalam bahasa. 
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